
76 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Consumer Anxiety berpengaruh positif terhadap Compulsive 

Buying pada Gramedia di Tunjungan Plaza”, dapat diterima 

kebenarannya. 

2. Consumer Anxiety berpengaruh positif terhadap Escapism  

pada Gramedia di Tunjungan Plaza”, dapat diterima 

kebenarannya. 

3. Escapism berpengaruh positif terhadap Compulsive Buying  

pada Gramedia di Tunjungan Plaza”, dapat diterima 

kebenarannya. 

4. Gratification Shopping berpengaruh positif terhadap 

Compulsive Buying pada Gramedia di Tunjungan Plaza”, 

dapat diterima kebenarannya. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di 

atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
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5.2.1 Saran Praktis 

1. Gramedia di Tunjungan Plaza disarankan untuk lebih 

meningkatkan ketersediaan produk baik secara jenis dan 

kuantitas. 

2. Gramedia di Tunjungan Plaza disarankan untuk lebih 

meningkatkan promosi sehingga memperbesar peluang 

pelanggan melakukan pembelian produk. 

3. Gramedia di Tunjungan Plaza disarankan untuk lebih 

meningkatkan kenyamanan untuk pelanggan dalam hal praktik 

suasana toko dan tampilan toko. 

4. Pada variabel gratification shopping, nilai jawaban yang 

tertinggi adalah indikator “bagi saya berbelanja di Gramedia 

adalah suatu cara untuk menghilangkan stress”. Untuk itu 

saran yang dianjurkan pada toko buku Gramedia di Tunjungan 

Plaza adalah tetap menjaga kekonsistenan toko agar konsumen 

dapat menghilangkan penat dan juga kejenuhan saat memasuki 

Gramedia. 

 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk menambah 

faktor lain yang memperbesar pengaruh terjadinya pembelian 

kompulsif seperti jenis gender.  

2. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 

memperjelas karakteristik responden yang cenderung 

melakukan pembelian kompulsif. 
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3. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah Gramedia yang lebih luas, 

mengingat Gramedia memiliki banyak sekali cabang di 

Surabaya. 
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